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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi 
matematika pada siswa Sekolah Dasar (SD) Lentera Harapan Palopo dengan 
mempertimbangkan peran gaya belajar mereka. Penelitian dilakukan untuk 
memahami sejauh mana hubungan antara gaya belajar, representasi, dan 
pemahaman konsep matematika pada tingkat dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif analitis dengan melibatkan siswa kelas tinggi sebagai 
sampel. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan literasi matematika, 
wawancara, dan observasi terkait preferensi gaya belajar siswa. Analisis data 
dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola kemampuan literasi matematika dan 
hubungannya dengan gaya belajar yang dominan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat variasi kemampuan literasi matematika di antara siswa SD Lentera 
Harapan Palopo, dan gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pola-pola tersebut. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung unggul dalam 
menerapkan representasi grafis, sementara siswa dengan gaya belajar auditori 
menunjukkan kecenderungan dalam memahami konsep melalui pendekatan lisan. 
Selanjutnya, siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih menyukai pembelajaran 
yang melibatkan aktivitas fisik dan simulasi. Hasil temuan ini memberikan 
kontribusi pada pemahaman mendalam mengenai bagaimana gaya belajar 
memengaruhi kemampuan literasi matematika pada tingkat SD. Implikasi 
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada gaya belajar individu, 
sehingga meningkatkan kualitas pendidikan matematika di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Literasi Matematika; Gaya Belajar. 

 

A. Pendahuluan 

 Pentingnya peran pendidikan dalam menjamin kelangsungan dan kemajuan 

suatu bangsa tidak dapat diabaikan. Pendidikan diharapkan dapat menjadi fondasi 

utama dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya di lingkungan keluarga dan 

sekolah, tetapi juga di seluruh masyarakat. Fokus utama pendidikan adalah 

menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki kualitas dan keunggulan. 
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 Guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah telah 

mengimplementasikan berbagai langkah, termasuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif, merevisi kurikulum, dan menggunakan 

perangkat pembelajaran untuk mengevaluasi prestasi siswa. Dalam konteks ini, 

matematika menjadi salah satu disiplin ilmu yang mengalami perkembangan dan 

perubahan yang signifikan. Pembelajaran matematika bertujuan untuk mendukung 

pengembangan kemampuan siswa, merangkumnya dari tingkat keterampilan 

tertinggi hingga yang terendah. 

 Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang harus diikuti oleh setiap 

peserta didik di semua tingkatan pendidikan karena diharapkan memberikan 

pengetahuan dasar bagi siswa dalam hal penalaran, keterhubungan konsep, 

keterampilan berkomunikasi, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan 

merepresentasikan masalah dalam bentuk matematika. Dengan pemahaman dan 

penguasaan matematika yang kuat, diharapkan bahwa siswa dapat menghadapi 

tantangan kompleks dalam dunia modern dan menggunakan pengetahuan 

matematika untuk memberikan kontribusi positif di berbagai aspek kehidupan.

 Hal ini sesuai dengan pandangan National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) yang menyatakan bahwa terdapat lima keterampilan esensial yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran matematika, yaitu: (a) 

penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (b) koneksi (connections); (c) 

komunikasi (communication); (d) pemecahan masalah (problem solving); dan (e) 

representasi (representation). Dengan kata lain, penerapan kelima keterampilan 

yang diuraikan oleh NCTM dalam mengatasi tantangan matematika sehari-hari 

merupakan manifestasi dari kemampuan literasi matematika. 

 OECD (2013) mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan peserta 

didik untuk menerapkan, menginterpretasikan, dan merumuskan konsep 

matematika dalam berbagai situasi kontekstual. Ini mencakup keterampilan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menafsirkan, menjelaskan, atau 

meramalkan fenomena atau kejadian, serta kemampuan untuk melakukan penalaran 

matematis secara sistematis. OECD (2013) membagi pengukuran literasi 

matematika menjadi tiga konstruk utama: konten, konteks, dan kognitif. Dalam 

aspek konten, terdapat empat domain, yakni quantity (bilangan), uncertainty 
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(ketidakpastian), change and relationship (perubahan dan hubungan), serta space 

and shape (ruang dan bentuk). Aspek konteks mencakup empat domain, melibatkan 

personal, sosial, pekerjaan, dan ilmiah. Sementara itu, aspek kognitif terdiri dari 

enam tingkatan, mulai dari tingkat terendah (1) hingga tingkat tertinggi 

kemampuannya (6). 

 Terkait dengan keterampilan literasi, OECD mengadakan studi Program for 

International Student Assessment (PISA) yang mengevaluasi siswa berusia 15 tahun 

setiap tiga tahun untuk prestasi literasi sains, literasi membaca, dan literasi 

matematika. PISA merupakan inisiatif internasional yang bertujuan untuk 

memantau hasil dari sistem pendidikan yang terkait dengan prestasi belajar siswa 

berusia 15 tahun. Program ini dirancang untuk membantu pemerintah tidak hanya 

memahami, tetapi juga meningkatkan efektivitas sistem pendidikan. Berikut adalah 

data hasil PISA yang membandingkan nilai Indonesia dengan beberapa negara di 

Asia. 

 

Gambar 1. Skor PISA 2018 Indonesia 
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 Sejak Indonesia ikut serta dalam PISA pada tahun 2000, prestasi siswa dalam 

ujian tersebut selalu di bawah ekspektasi atau standar yang memuaskan. Pada tahun 

2018, hasil khusus dari partisipasi Indonesia dalam PISA menunjukkan skor 379, 

mencerminkan kinerja rata-rata siswa Indonesia dalam berbagai aspek PISA, yang 

secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan skor rata-rata negara-negara 

OECD (Organisasi untuk Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi) yang mencapai 

489. Dengan peringkat 72 dari 77 negara peserta, ini mengindikasikan bahwa posisi 

Indonesia relatif rendah. Hal ini menyoroti fakta bahwa di antara negara-negara di 

Asia Tenggara yang mengambil bagian dalam PISA, Indonesia menghadapi 

tantangan dalam hal pencapaian akademik. Ini menggarisbawahi bahwa hasil yang 

diperoleh menunjukkan kebutuhan yang mendesak untuk perbaikan dalam sistem 

pendidikan Indonesia, terutama dalam tiga area utama yang diukur oleh PISA: 

membaca, matematika, dan sains. Perbedaan dalam kualitas pendidikan di berbagai 

wilayah Indonesia dan isu-isu berkaitan dengan kualitas pengajar dapat 

menyebabkan hasil PISA yang rendah. beberapa konsep atau istilah dalam 

instrumen PISA mungkin tidak familiar atau relevan bagi siswa yang berada di 

daerah terpencil. Ketidakfamiliaran ini bisa menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi hasil PISA yang rendah di daerah-daerah tertentu. 

 Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk fokus pada pembelajaran 

matematika yang mencakup konsep dasar seperti bilangan, aljabar, geometri, 

pengukuran, data, dan peluang. Pencapaian siswa dalam mata pelajaran matematika 

di SD Lentera Harapan Palopo menunjukkan variasi. Variabilitas ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kemampuan siswa dalam 

menghitung sebagai bagian dari konsep dasar matematika. Meskipun siswa 

mungkin sudah menguasai kemampuan menghitung, namun kemampuan mereka 

dalam mengaplikasikan konsep tersebut pada situasi dunia nyata atau saat 

menghadapi masalah tak terstruktur kadang diabaikan. 

 Contohnya, dalam kehidupan sehari-hari, terdapat kekurangan dalam latihan 

soal-soal literasi numerasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa masih banyak guru 

yang belum mampu menyusun soal literasi numerasi sehingga siswa kurang terlatih 

untuk menyelesaikan soal-soal yang bersifat non-rutin. Guru sering kali membuat 

soal-soal yang bersifat rutin, bersifat tertutup, dan dapat langsung dipecahkan 
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dengan menggunakan rumus atau pemahaman konsep matematika yang sudah 

dikuasai siswa.  

 Beberapa elemen yang memengaruhi prestasi literasi matematika di Indonesia 

termasuk faktor instruksional, faktor personal, dan faktor lingkungan (Mahdiansyah 

dan Rahmawati, 2014). Faktor personal ini mencakup gaya belajar siswa, yang 

berkaitan dengan pendekatan yang mereka ambil dalam memahami informasi yang 

diberikan. Gaya belajar merupakan metode yang paling mudah bagi individu untuk 

menyerap, mengatur, dan memproses informasi yang diterima. 

 Pemahaman terhadap analisis gaya belajar siswa dapat mempermudah guru 

dalam menyusun lingkungan belajar yang mendukung, memfasilitasi, dan 

memudahkan siswa dalam menyerap materi pembelajaran dengan optimal 

(Widayanti, 2013). Terdapat beberapa ciri khas gaya belajar, seperti gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. Siswa visual memproses informasi melalui 

penglihatan, siswa auditori melalui pendengaran, sementara siswa kinestetik 

memerlukan gerakan dan sentuhan. Meskipun setiap siswa cenderung memiliki 

ketiga gaya belajar tersebut, umumnya terdapat satu gaya belajar yang 

mendominasi pada setiap individu. 

 Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang unik dalam cara mereka 

memahami, menyerap, dan menguasai materi pelajaran, sekaligus dalam 

menyelesaikan masalah. Perbedaan ini timbul karena adanya variasi dalam gaya 

belajar dan strategi pembelajaran untuk mengakses informasi (Jamulia, 2018). 

Selain itu, peserta didik tidak hanya memiliki kebutuhan dan tujuan yang beragam 

dalam belajar, tetapi mereka juga memiliki metode khusus untuk menangkap 

informasi selama kegiatan pembelajaran. Gaya belajar, sebagai faktor personal 

yang sering diabaikan, dapat memiliki dampak signifikan pada proses 

pembelajaran. Setiap siswa, pada kenyataannya, memiliki karakteristik gaya belajar 

yang berbeda saat menerima informasi selama pembelajaran berlangsung. Penting 

bagi keberhasilan siswa dalam belajar untuk mengetahui dan memahami gaya 

belajar yang paling cocok untuk mereka. Dengan menyadari hal ini, siswa dapat 

lebih mudah menerima dan mengolah informasi, menjadikan proses belajar lebih 

menyenangkan. Pembatasan penggunaan hanya satu bentuk gaya belajar, terutama 

yang bersifat verbal atau auditorial, dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam 
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pemrosesan dan penerimaan informasi. Oleh karena itu, dalam konteks 

pembelajaran, guru perlu memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi gaya belajar yang sesuai, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif. 

 Mengenali gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik merupakan aspek 

penting dari konsep asesmen diagnosis awal yang perlu dilakukan oleh guru. 

Tujuan dari tindakan ini adalah membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan 

lebih baik selama proses pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan oleh guru 

dapat diserap secara optimal. Sifat gaya belajar siswa dan faktor-faktor lingkungan 

memiliki peran yang setara dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

 Hubungan antara gaya belajar dan keterampilan literasi matematika 

merupakan dua elemen yang saling mendukung dan saling terkait ketika melakukan 

pemecahan masalah dalam konteks matematika. Gaya belajar mencerminkan 

pendekatan individu dalam menyerap informasi selama proses pembelajaran, 

termasuk dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan literasi matematika. 

Dalam konteks literasi matematika, kemampuan tersebut membantu peserta didik 

dalam mengaplikasikan dan merumuskan konsep matematika pada berbagai situasi 

masalah, termasuk penerapan konsep, prosedur, dan fakta. Jika setiap individu 

dapat mengintegrasikan kemampuan literasi matematika dan gaya belajar mereka 

secara bersamaan, maka hasil pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan keterampilan literasi matematika, pengetahuan 

tentang gaya belajar peserta didik menjadi suatu hal yang penting. 

 Berdasarkan urgensi pemahaman terhadap kemampuan literasi matematika 

peserta didik sebagai langkah peningkatan, peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai literasi matematika, dengan fokus pada gaya 

belajar peserta didik di SD Lentera Harapan Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan deskripsi mengenai kemampuan literasi matematika peserta didik, 

tetapi akan terfokus pada aspek konten literasi matematika.  

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan pada SD Lentera Harapan Palopo pada tahun ajaran 2022/2023. Dalam 

penelitian ini, fokus penelitian tertuju pada peserta didik kelas V di Sekolah Lentera 
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Harapan Palopo pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Pemilihan subjek 

penelitian adalah 3 subjek penelitian yang terdiri dari 1 subjek gaya belajar visual, 

1 subjek dengan gaya belajar auditori, dan 1 subjek dengan gaya belajar kinestetik. 

Pemilihan subjek dengan mengunakan teknik smpling Purposive Sampling. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan berdasarkan prestasi kerja peserta didik dan 

informasi dari guru yang menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik. Hal ini diharapkan dapat mempermudah proses perolehan 

informasi dalam penelitian, sehingga terdapat 3 Subjek Penelitian yang terdapat 

dalam table berikut. 

Tabel 2. Subjek Penelitian 

No. Inisial 
Skor 

Kategori 
V A K 

1. AD (S-1) 19 20 19 Auditori 

2. Ca (S-2) 17 11 12 Visual 

3. KJ (S-3) 15 13 16 Kinestetik 

 Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan 

guru yang menerapkan kegiatan literasi matematika selama proses belajar 

mengajar, serta wawancara dengan siswa untuk mengevaluasi metode 

pembelajaran. Sebagai tambahan, data sekunder yang dimanfaatkan mencakup 

informasi dari laporan pendidikan dari tahun 2018 hingga 2023 dan hasil tes 

numerasi yang disediakan oleh PEMANTIK. Analsis data dilaksanakan melalui 

proses reduksi data dan penyajian data dan penarikan simpulan.  

  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

selanjutnya melalui triangulasi data akan dibahas lebih lanjut mengenai 

kemampuan literasi matematika peserta didik ditinjau dari gaya belajar mereka.  

a. Kemampuan Literasi Matematika dengan Gaya Belajar Auditori 

1. Hasil Tes 

 Hasil tes menunjukkan bahwa subjek (S-1) memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengerjakan soal-soal pada level 1 hingga level 3. Pencapaian pada 

materi aljabar dan pengukuran, khususnya dalam membandingkan pola/relasi dan 

membuat justifikasi serta menggunakan model untuk pengukuran, menunjukkan 

kemampuan analitis dan pemahaman konsep yang baik. Namun, terdapat kesulitan 
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pada materi bilangan, geometri, data, dan peluang, yang dapat dijadikan fokus 

untuk perbaikan. 

2. Wawancara 

 Wawancara dengan subjek mengungkapkan bahwa subjek dapat menjawab 

pertanyaan yang tidak terlalu kompleks dan mampu membandingkan pola/relasi 

untuk membuat kesimpulan. Ini menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan 

untuk memahami konsep matematika yang lebih abstrak dan dapat melakukan 

analisis terhadap pertanyaan yang diberikan. Namun, penting untuk memperhatikan 

bahwa kemampuan ini mungkin dapat ditingkatkan lebih lanjut dengan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai. 

3. Kemampuan Literasi Matematika 

 Subjek (S-1) dengan gaya belajar auditori mencapai level 3 pada indikator 

kemampuan literasi matematika. Subjek dapat memenuhi seluruh indikator pada 

level 0, 1, 2, dan 3, tetapi hanya sebagian pada level 4. Ini menunjukkan bahwa 

subjek memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep matematika dasar 

dan menengah, khususnya pada materi aljabar dan pengukuran. Namun, terdapat 

kesulitan pada materi lainnya seperti bilangan, geometri, data, dan peluang. 

 Berdasarkan triangulasi data tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa 

subjek (S-1) memiliki keunggulan pada beberapa aspek matematika, terutama 

dalam analisis pola/relasi dan penerapan konsep matematika pada materi aljabar 

dan pengukuran. Namun, terdapat area yang masih perlu perhatian, seperti 

pemahaman pada materi bilangan, geometri, data, dan peluang. Integrasi hasil tes, 

wawancara, dan kemampuan literasi matematika memberikan gambaran yang lebih 

holistik tentang kemampuan matematika subjek dan memberikan petunjuk bagi 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, diperoleh hasil 

bahwa subjek dengan gaya belajar auditori terhadap literasi matematika sebagai 

berikut: 

a. Keunggulan Kemampuan Literasi Matematika. Subjek (S-1) dengan 

gaya belajar auditori menunjukkan keunggulan dalam kemampuan literasi 

matematika pada level 3. Subjek dapat memenuhi seluruh indikator pada 

level 0, 1, 2, dan 3, menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap konsep-
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konsep matematika dasar dan menengah. Keunggulan ini terutama terlihat 

pada materi aljabar dan pengukuran. 

b. Fokus Pengembangan. Fokus pengembangan kemampuan matematika 

subjek dapat difokuskan pada pemahaman materi bilangan, geometri, data, 

dan peluang. Dengan meningkatkan pemahaman pada materi-materi 

tersebut, subjek dapat mencapai indikator kompetensi literasi matematika 

pada level 4 secara lebih menyeluruh. 

c. Rekomendasi Pendekatan Pembelajaran. Rekomendasi pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan auditori dapat terbukti 

efektif. Melibatkan metode pembelajaran yang mengakomodasi gaya 

belajar auditori subjek dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

matematika secara keseluruhan. 

b. Kemampuan Literasi Matematika dengan Gaya Belajar Visual 

1. Hasil Tes 

 S-2 dan S-4 mampu mengerjakan soal pada level 1 hingga level 3 dengan 

jawaban benar, mencakup materi bilangan, geometri, pengukuran, dan 

data/peluang. Namun, keduanya memiliki kesulitan pada materi aljabar pada level 

4, terutama dalam membandingkan pola/relasi dan membuat justifikasi. 

2. Wawancara 

 S-2 mampu menjawab pertanyaan yang memerlukan pemahaman dan 

analisis mendalam serta mampu menyelesaikan soal-soal abstrak dengan membuat 

kesimpulan. S-4, sementara itu, lebih terampil dalam menjawab pertanyaan konkrit 

yang tidak memerlukan analisis yang mendalam. 

3. Kemampuan Literasi Matematika 

 Subjek (S-2) dengan gaya belajar visual mencapai level 3 pada indikator 

kemampuan literasi matematika. Mereka dapat memenuhi seluruh indikator pada 

level 0, 1, 2, dan 3, tetapi hanya sebagian pada level 4. S-2 hampir mencapai 

indikator level 4, kecuali pada materi aljabar. 

 Berdasarkan triangulasi data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek (S-

2) dengan gaya belajar visual memiliki tingkat kemampuan literasi matematika 

yang baik, terutama pada level 3. Fokus pengembangan pada materi aljabar dan 

penerapan pendekatan pembelajaran visual dapat membantu meningkatkan 
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kemampuan literasi matematika mereka, sesuai dengan kebutuhan individu masing-

masing. Dengan demikian, diperoleh hasil bahwa subjek dengan gaya belajar 

auditori terhadap literasi matematika sebagai berikut: 

a. Kemampuan Pengerjaan Soal. S-2 menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam mengerjakan soal pada level 1 hingga level 3. Keduanya dapat 

mengatasi materi bilangan, geometri, pengukuran, dan data/peluang pada 

level ini dengan jawaban yang benar. Namun, terdapat kesulitan pada materi 

aljabar pada level 4, khususnya dalam membandingkan pola/relasi dan 

membuat justifikasi. 

b. Fokus Pengembangan. Kedua subjek perlu memperkuat kemampuan pada 

materi aljabar, terutama dalam membandingkan pola/relasi dan membuat 

justifikasi. Pendekatan pembelajaran yang menekankan visualisasi dan 

model dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam 

materi ini. 

c. Rekomendasi Pendekatan Pembelajaran. Rekomendasi untuk 

menerapkan pendekatan pembelajaran visual lebih lanjut, terutama pada 

materi aljabar, dapat menjadi langkah yang efektif. Representasi visual 

dapat membantu kedua subjek dalam memahami konsep yang lebih abstrak 

dan kompleks. 

c. Kemampuan Literasi Matematika dengan Gaya Belajar Kinestetik 

1. Hasil Tes 

 Subjek S-3 menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengerjakan soal 

pada level 1 hingga level 3. Namun, terdapat kesulitan pada materi aljabar, 

geometri, pengukuran, data, dan peluang pada level 4. S-3 mampu melakukan 

operasi pecahan, desimal, dan bilangan bulat, tetapi belum dapat membandingkan 

pola/relasi, membuat justifikasi, menentukan sudut, panjang sisi, keliling, luas, 

volume benda sejenis, menggunakan model untuk mengukur panjang, luas, volume 

atau sudut, dan menentukan peluang kejadian sederhana. 

2. Wawancara 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa S-3 dapat menjawab pertanyaan 

yang tidak memerlukan pemahaman dan analisis yang mendalam. Subjek kurang 

teliti dalam mengerjakan soal, yang dapat menjadi permasalahan dalam 
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menemukan jawaban dari soal. Meskipun demikian, S-3 mampu melakukan operasi 

pecahan, desimal, dan operasi bilangan bulat. 

3. Kemampuan Literasi Matematika 

 Subjek (S-3) dengan gaya belajar kinestetik mencapai level 3 pada 

indikator kemampuan literasi matematika. Meskipun demikian, subjek tidak dapat 

memenuhi seluruh indikator pada level 4. S-3 hanya mencapai indikator level 4 

untuk operasi pecahan, memutuskan berdasarkan pola, bangun, dan data pada 

materi bilangan dan operasinya. 

 Berdasarkan triangulasi data tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek (S-

3) dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan literasi matematika yang 

baik pada level 3. Fokus pengembangan dan rekomendasi pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi matematika pada materi yang masih 

menjadi tantangan. Dengan demikian, diperoleh hasil bahwa subjek dengan gaya 

belajar kinestetik terhadap literasi matematika sebagai berikut: 

a. Keunggulan Kemampuan Literasi Matematika. Subjek (S-3) dengan 

gaya belajar kinestetik menunjukkan kemampuan literasi matematika yang 

baik pada level 3. Mereka dapat memenuhi seluruh indikator pada level 0, 

1, 2, dan 3, menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep 

matematika dasar dan menengah dan menunjukkan pemahaman yang kuat 

dan kemampuan penerapan konsep pada konteks nyata.  

b. Fokus Pengembangan. Menekankan pentingnya pendekatan kinestetik 

dalam mendukung pemahaman matematika subjek. Subjek cenderung 

memahami dan menyerap konsep matematika dengan lebih baik melalui 

pengalaman fisik atau aktivitas yang melibatkan gerakan.  

c. Rekomendasi Pendekatan Pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan melibatkan aktivitas fisik untuk memperkuat 

pemahaman pada materi abstrak. Pendekatan ini dapat mencakup 

penggunaan manipulatif atau permainan matematika yang melibatkan 

gerakan.   
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D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematika peserta didik SD Lentera Harapan Palopo 

dengan gaya belajar visual 

 Peserta didik dengan gaya belajar visual memiliki tingkat kemampuan 

literasi matematika yang baik, terutama pada level 3. Fokus pengembangan 

pada materi aljabar dan penerapan pendekatan pembelajaran visual dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka, sesuai 

dengan kebutuhan individu masing-masing. Peserta didik perlu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan visualisasi dan model dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam literasi matematika. Ada 

beberapa rekomendasi untuk menerapkan pendekatan pembelajaran visual 

lebih lanjut, terutama pada materi aljabar, dapat menjadi langkah yang efektif. 

Representasi visual dapat membantu kedua subjek dalam memahami konsep 

yang lebih abstrak dan kompleks. 

2. Kemampuan literasi matematika peserta didik SD Lentera Harapan Palopo 

dengan gaya belajar auditori 

 Peserta didik dengan gaya belajar auditori mencapai level 3 pada indikator 

kemampuan literasi matematika. Peserta didik dapat memenuhi seluruh 

indikator pada level 0, 1, 2, dan 3. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep matematika dasar dan 

menengah, khususnya pada materi aljabar dan pengukuran. Namun, terdapat 

kesulitan pada materi lainnya seperti bilangan, geometri, data, dan peluang. 

Peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki keunggulan pada beberapa 

aspek matematika, terutama dalam analisis pola/relasi dan penerapan konsep 

matematika pada materi aljabar dan pengukuran. Namun, terdapat area yang 

masih perlu perhatian, seperti pemahaman pada materi bilangan, geometri, 

data, dan peluang. Integrasi hasil tes, wawancara, dan kemampuan literasi 

matematika memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemampuan 

matematika subjek dan memberikan petunjuk bagi pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif. Peserta didik auditorio dapat meningkatkan pada 
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pemahaman materi bilangan, geometri, data, dan peluang. Dengan 

meningkatkan pemahaman pada materi-materi tersebut, subjek dapat mencapai 

indikator kompetensi literasi matematika pada level 4 secara lebih menyeluruh. 

Peserta didik dapat melakukan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendekatan auditori dapat terbukti efektif. Melibatkan 

metode pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar auditori subjek dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika secara keseluruhan. 

3. Kemampuan literasi matematika peserta didik SD Lentera Harapan Palopo 

dengan gaya belajar kinestetik 

 Peserta didik yang cenderung belajar dengan gaya kinestetik menunjukkan 

tingkat literasi matematika yang baik, terutama pada tingkat 3 dalam berbagai 

indikator kemampuan literasi matematika. Walaupun begitu, untuk mencapai 

penguasaan pada semua indikator pada tingkat 4, mereka perlu 

mengembangkan diri lebih lanjut. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

disarankan untuk fokus pada upaya pengembangan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika, terutama pada materi yang 

masih menjadi tantangan, melalui pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan melibatkan aktivitas fisik. Pendekatan tersebut bisa mencakup 

penggunaan manipulatif atau permainan matematika yang melibatkan gerakan 

untuk memperkuat pemahaman pada materi-materi yang bersifat abstrak. 
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